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Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh enzim
lisozim terhadap aktifitas dari antibiotika penisilin
terhadap bakteriStaphylococcus aureus dan Escherichia coli
vang mewakili bakteri gram positip dan gram negatip,
dengan tujuan untuk mengetahui daya anti bakteri kombinasi
antara penisilin G, penisilin V dan sulbenisilin dengan
enzim lisorim dibandingkan dengan potensi antibiotika
tersebut bentuk tunggal.

Fenelitian potensi antibiotika kombinasi dan antibio-
tika bentuk tuﬁggal menggunakan Metoda Dilusi untuk menge-—
tahui harga KHM { Konsentrasi Hambat Minimal )} dan harga
KEBM ( Konsentrasi Bakterisidal Minimal ). Fotensi dari
antibiotika akan semakin besar bila harga KHM maupun harga
KBM makin kecil.

Hasil penelitian menunjukkan harga KHM  maupun KEBEM
dari penisilin 6 terhadap Staphylococcus aureus adalah’
0,0078 pg/ml  dan harga KHM serta KBM penisilin & vyang
dikombinasikan dengan lisozim adalah Q,0039 pg/ml. Sedang-
kan terhadap E.coli harga KHM dan KBM dari penisilin O
adalah 156,25 pg/ml dan I12,%0 pg/ml, penisilin § vang
dikombinasikan dengan lisozim harganya 78,137 pg/ml - dan
156,25 pwg/ml. Untuk penisilin V harga KHM dan KBM terhadap
Staphylococcus aureus adalah 0,023 pg/ml. yang dikombinas—
ikan dengan lisozim adalah 0,013 pg/ml dan Q,029 upg/ml.
Terhadap E. coli harga KHM dan KBM penisilin Y murni
adalah 9,04 pug/ml dan 156,25 pg/ml sedangkan yang dikom-
binasikan dengan lisozim adalah 12,50 pg/ml dan 78,13
pg/ml. Sedangkan pada sulbenisilin harga KHM dan KEM
terhadap Staphylococcus aureus adalah 0.98 pg/ml dan 1,93
ngsml. pada sulbenisilin vang dikombinasikan dengan liso-
zim harganva 0,49 pg/ml dan 0,98 wg/ml. Terhadap E. coli
harga KHM dan KBM sulbenisilin murni adalah 7,81 pg/ml dan
15,63 upg/ml, yang dikombinasikan dengan lisozim harganya
adalah 1,95 pg/ml dan 7,81 pg/ml. '

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan metoda dilusi ternyata potensi antibiotika
penisilin G, penisilin V dan sulbenisilin yang dikombinas-—
ikan dengan enzim lisozis terhadap Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli adalah lebih besar daripada potensi
dari masing-masing antibiotika tersebut dalam hentuk
tunggalnya. )




